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ABSTRAK 

ALAUDIN ZAINUL MUTTAQIN Rancang Bangun Pisau Pada Mesin Perajang 

Tembakau Kapasitas 1 Ton/Jam, Skripsi, Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu 

Komputer Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025 

Mesin perajang tembakau dengan kapasitas 1 ton/jam sebagai solusi efektif buat 
mengatasi hambatan pada proses perajangan, memungkinkan produksi tembakau 
rajangan menjadi lebih cepat serta efisien. Mesin ini didesain buat merajang atau 
mencacah tembakau dengan ukuran yang dapat diadaptasi untuk kebutuhan konsumen. 
Mesin ini terdiri asal beberapa komponen utama, yaitu motor listrik (dinamo), rangka, 
system transmisi, serta pisau. Maka dari itu, mesin perajang tembakau menjadi solusi 
yang tepat bagi petani tembakau untuk mempermudah perajangan dan juga 
mempersingkat proses penjualan dalam pasar tembakau. Permasalahan penelitian ini 
adalah Bagaimana merancang pisau pada mesin perajang tembakau berkapasitas 
1ton/jam material baja High carbon steel SUP9 dan bagaimana pengaruh hasil 
rajangan tembakau menggunakan variasi 2 mata pisau. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan perancangan yaitu diperoleh dari hasil survey UMKM yang sudah 
didapatkan terlebih dahulu pelaku petani tembakau yang berada di dusun Tunggul 
Rejo, Desa Baleturi, Kec. Prambon, Kab. Nganjuk. Hasil perancangan didapatkan 
merancang pisau menggunakan teknik hardening dan quenching. Material sendiri 
terbuat dari Baja SUP9 karena material ini terbukti kuat dan sangat cocok untuk 
pembuatan pisau, sedangkan untuk 2 mata pisau menghasilkan rajangan yang lebih 
banyak. Dari perhitungan yang didapatkan kapasitas mesin perajang tembakau mampu 
menghasilkan kapasitas 1ton/jam. Dengan didapatkannya perhitungan putaran dalam 
satu gulungan tembakau mendapatkan hasil 211 putaran/gulungan. 
 

Kata kunci: Kualitas Pengolahan ,Mesin Perajang Tembakau, Pisau Perajang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tembakau ialah tumbuhan tropis yg mampu tumbuh pada aneka macam kondisi 

iklim, berkat kemampuannya yang tidak ditentukan oleh panjang hari. Menjadi galat 

satu negara ekspor, tembakau mempunyai potensi besar buat mendukung 

perekonomian Indonesia. Bahkan salah satu jenis tembakau pada Indonesia ialah 

tembakau terbaik di pasar dunia. Daun tembakau pada Indonesia memiliki poly varian 

seperti Deli, Temanggung, Madura, Besuki, dan Lombok Timur(Sebayang, Siregar, 

and Hasibuan 2022). 

Ketika ini penggunaan daun tembakau lebih serius di produksi bahan primer 

pembuatan rokok. Padahal tembakau bisa dimanfaatkan menjadi produk lain, seperti 

bionsektisida. Biontektisida terbuat berasal nikotin daun tembakau lebih ramah 

lingkungan dibandingkan insektisida berbahan dasar DDT. eksistensi bionsektisida ini 

memberikan manfaat lebih bagi petani, karena bisa menekan biaya produksi dan 

operasional pertanian, sekaligus melindungi tanaman berasal agresi hama 

serangga(Sebayang et al. 2022). 

Indonesia saat ini hanya mengekspor tembakau pada bentuk mentah atau primer, 

tanpa melibatkan produk olahan atau manufaktur. Berdasarkan data yang ditampilkan 

pada Gambar 1.1, ekspor tembakau Indoensia mengalami tren penurunan volume 

meskipun sempat berfluktuasi dari tahun 1990 sampai 2019. zenit volume ekspor 

terjadi di tahun 2011 dengan total 57.480 ton, sedangkan volume terendah tercatat pada 

tahun 1990, yaitu 17.408 ton. pada tahun 2012, ekspor tembakau mengalami penurunan 

signifikan sebesar 32,23%, menurun menjadi 38.905 ton, dan terus menunjukkan 

penurunan sampai tahun-tahun berikutnya(Purba, Nainggolan, and Sihotang 2021). 

Pada tahun 2014, ekspor tembakau Indonesia meningkat sebanyak menjadi 

41.764 ton. Peningkatan ini ditimbulkan oleh tingginya permintaan dari Tiongkok, yg 

sebagai keliru satu pembeli utama tembakau Indonesia. Selain Tiongkok, negara 

seperti Spanyol jua membeli tembakau Indonesia dalam jumlah banyak. namun, pada 
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periode 2015 sampai 2017, volume ekspor tembakau mengalami penurunan bertahap, 

yaitu 35.009 ton di tahun 2015, 30.760 ton di tahun 2016, dan 28.005 ton di tahun 2017. 

Sesuai laporan produksi tembakau pada tahun 2016, meskipun Indonesia menghasilkan 

tembakau pada jumlah banyak, ekspor ke pasar internasional permanen sulit semakin 

tinggi. Hal ini disebabkan oleh tingginya konsumsi dalam negeri, sebagai akibatnya 

sebagian produksi digunakan buat memenuhi kebutuhan domestik. tetapi, di tahun 

2018 sampai 2019, volume ekspor tembakau balik memberikan peningkatan (Purba et 

al. 2021). 

Selain itu, factor kenaikan tarif cukai akibat tembakau yg hamper selalu 

diterapkan oleh pemerintah setiap tahunnya turut berperan. Tetapi, di tahun 2019, 

kenaikan terjadi karena tidak adanya kebijakan penyesuaian tarif cukai ditahun 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa upaya pemerintah pada mengendalikan konsumsi 

tembakau bisa dianggap berhasil, menggunakan asumsi bahwa penurunan produksi 

tembakau sejalan dengan menurunnya tingkat konsumsi masyarakat terhadap produk 

tadi (Nur Azizah and Subur Purwana 2021). 

Desa prambon artinya keliru satu daerah yg memiliki potensi untuk 

pengembangan tanaman perkebunan seperti tembakau. Dengan luas huma yang cukup 

signifikan serta akibat produksi tembakau yg melimpah, desa ini dikenal menjadi salah 

Gambar 1. 1 Kondisi UMKM 
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satu pusat utama budidaya tumbuhan tembakau. Para petani pada desa Prambon 

menggunakan dua metode pengolahan tembakau untuk dijual, yaitu dengan dijantur 

(digantung) dan dirajang. Desa Prambon bisa memproduksi hingga 1 ton tembakau 

kemarau yang siap buat diekspor. Pengolahan tembakau di desa Prambon terdiri asal 

beberapa tahapan, mulai berasal panen, penjemuran, hingga perajangan. Proses 

perajangan sering menjadi kendala bagi para petani. Akibatnya, banyak petani lebih 

memilih menjual tembakau akibat pengolahan dijantur atau digantung daripada 

tembakau rajangan. Pilihan ini ditentukan oleh syarat cuaca, terutama ketika musim 

hujan, karena harga jual tembakau rajangan cenderung turun drastis pada ketika ini. 

Sebagaimana terlihat di gambar berikut, para petani tembakau memilih buat 

menyimpan hasil rajangan mereka terlebih dahulu, sebagai akibatnya bisa dijual saat 

musim panas tiba. 

Sistem perajangan daun tembakau ketika ini masih dilakukan secara 

konvensional dimana daun tembakau dipotong secara manual dengan yang akan terjadi 

terkadang tidak seragam satu sama lain, yg berdampak di penurunan mutu dan harga 

jual. Selain itu sistem perajangan secara konvensional memerlukan ketika lebih usang, 

ketika yang diperlukan buat merajang tembakau sebesar 1,2 ton ialah sebesar 35 hari 

ad interim kebutuhan pasar relatif besar  khususnya daun tembakau. buat menaikkan 

produksi tembakau khususnya pasca panen tembakau tentunya perlu dikembangkan 

suatu teknologi yang lebih baik serta memiliki manfaat serta efisiensi yang lebih akbar 

khusus proses perajangan tembakau (Sugandi et al. 2021). 

Mesin perajang tembakau dengan kapasitas 1 ton/jam sebagai solusi efektif buat 

mengatasi hambatan pada proses perajangan, memungkinkan produksi tembakau 

rajangan menggunakan lebih cepat serta efisien. Mesin ini didesain buat merajang atau 

mencacah tembakau menggunakan berukuran yang dapat diadaptasi sinkron kebutuhan 

konsumen. Mesin ini terdiri asal beberapa komponen utama, yaitu motor listrik 

(dinamo), rangka, system transmisi, serta pisau. Menggunakan mesin perajang 

tembakau berkapasitas 1 ton/jam memungkinkan petani tembakau buat menghemat 

waktu serta energi dalam proses pengolahan tembakau rajangan. Buat membuat 

rancang bangun yang baik dan sukses, diperlukan beberapa faktor, seperti performa 
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optimal waktu beroperasi, kapasitas sesuai kebutuhan, desain yang menarik, 

kemudahan pada pengoperasian, dan kemampuan untuk dibongkar menggunakan 

simpel guna mempermudah perawatan mandiri. Berdasarkan pertimbangan tadi, 

perancangan ini dilakukan buat mengetahui akibat irisan berasal mesin perajang 

tembakau menggunakan ketebalan yg sinkron hasrat. Selain itu, perancangan jua 

bertujuan buat membentuk pisau mesin perajang tembakau yg praktis dalam perawatan 

serta mempunyai desain yang sederhana. 

B. Batasan Masalah  

Batasan masalah ini ditetapkan untuk mengatasi permasalahan secara spesifik 

agar tidak meluas. Perancangan ini dibatasi oleh beberapa hal yaitu berikut; 

1. Pisau diasah dengan sudut kemiringan 30. 

2. Material yang digunakan untuk pisau adalah baja SUP9 dengan ukuran lebar 

bawah 110mm, lebar atas 80mm, panjang 285mm dan ketebalan 10 mm. 

3. Mesin dilengkapi dengan dua mata pisau. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai yaitu berikut: 

1. Bagaimana Rancang Bangun Pisau Perajang Tembakau Kapasitas 1ton/jam? 

2. Bagaimana pengaruh hasil rajangan tembakau menggunakan variasi 2 mata 

pisau? 

D. Tujuan Perancangan 

Berdasarkan rumusan yang telah dijelaskan, tujuan dari perancangan ini adalah: 

1. Mempelajari kerja pisau pada mesin perajang tembakau agar dapat berfungsi 

dengan optimal dan tepat. 

2. Mempelajari proses perancangan pisau pada mesin perajang tembakau untuk 

memastikan fungsinya berjalan dengan baik dan benar. 
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E. Manfaat perancangan 

1. Bagi Pengembang Ilmu Pengetahuan 

a. Mengembangkan ide kreatif dan inovatif dalam hal pengolahan tembakau 

rajangan guna meningkatkan efisiensi kerja pada mesin perajang tembakau 

dapat bekerja dengan baik dan benar. 

b. Sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar sarjana, sekaligus untuk 

memperluas pemahaman mahasiswa tentang proses perancangan dan 

pembuatan mesin. 

c. Menyajikan informasi serta inovasi terbaru, terutama unyuk Mahasiswa Studi 

Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri dan berbagai instansi yang 

terkait. 

2. Bagi Kalangan Praktisi 
a. Diharapkan dengan adanya mesin ini lebih mempermudah para pelaku mikro 

khususnya untuk petani tembakau di desa Prambon Nganjuk. 

b. Dengan adanya mesin, banyak umkm mencapai target dengan skala besar saat 

produksi. 
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